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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

عَدُوٌّ  : ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK
Nafidha. 2024. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari
Kemandirian Belajar Melalui Model Flipped classroom Berbasis Etnomatematika
di SMP Negeri 3 Kesesi”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Umi Mahmudah,
M.Sc.,Ph.D
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemandirian, Flipped classroom

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting dalam matematika,
bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang
studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika dapat digunakan untuk
membantu pemecahan  masalah dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait
dengan budaya yaitu melalui etnomatematika di sekolah. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemandirian belajar siswa adalah model pembelajaran
flipped classroom.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran flipped
classroom berbasis etnomatematika pada materi lingkaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi, untuk
menganalisis level kemandirian belajar dan level kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui model pembelajaran flipped classroom berbasis
etnomatematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi, dan untuk
menguji pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Kesesi ditinjau dari kemandirian belajar melalui model pembelajaran
flipped classroom berbasis etnomatematika pada materi lingkaran

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan berbentuk pretest-posttest control
group design. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data berupa tes,
dokumentasi dan kuisioner terhadap sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Kesesi yang berjumlah 45. Pada penelitian ini,
sampel yang digunakan adalah 45 siswa, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas
eksperimen sebanyak 23 dan kelas kontrol sebanyak 22. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Adapun alat analisis
yang digunakan adalah SPSS 26.0. Teknik analisis data menggunakan independent
sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol ditunjukkan dari pengujian
hipotesis dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha

diterima. Serta t hitung 4,858 > t tabel 1,681. Penerapan flipped classroom berbasis
etnomatematika memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan terdapat perbedaan hasil antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Di dalamnya juga terdapat varian level pada
tingkat kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika pada
kelas eksperimen, distribusi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
bervariasi dengan dominasi pada kategori nilai kurang dan baik. Sebaliknya, hasil
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post-test di kelas kontrol menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan
yang lebih besar dalam pemecahan masalah matematis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari dari sekolah

dasar hingga perguruan tinggi. Teknologi modern seringkali didasarkan pada

matematika yang universal, sehingga membuat matematika penting dan sering

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi masalah yang muncul

di lingkungan kita. Manusia dapat mempelajari dan memperoleh model

fenomena yang mereka lihat atau alami melalui penggunaan matematika

(Nufus, H., & Ariawan, 2017). Oleh karena itu agar dapat menyelesaikan

sebuah masalah dalam matematika, dibutuhkan kemampuan dalam pemecahan

masalah.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting dalam

matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami

atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan bagian dari

matematika yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal ini

dikarenakan peserta didik akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya dengan melalui proses

berfikir. Kemampuan berpikir matematis siswa dapat dikembangkan dengan

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Kamalasaria et al., 2019).

Untuk itu, Kemampuan pemecahan masalah menjadi faktor penting pada



2

pembelajaran matematika (Akuba et al., 2020). Sehingga, guru harus melatih

siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan langkah pemecahan masalah

yang benar agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang

dihadapi siswa. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

pemecahan masalah matematis merupakan proses berpikir yang lebih

kompleks dalam menganalisis masalah sehingga siswa dapat menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Hasil PISA 2022 menunjukkan penurunan hasil belajar secara

Internasional akibat pandemi covid-19. Meskipun demikian, peringkat literasi

matematika Indonesia di PISA 2022 naik 5 posisi dibanding tahun sebelumnya.

Faktor yang mendorong naiknya peringkat PISA 2022 di Indonesia yaitu

pelatihan guru dalam pembelajaran melalui pemberian materi secara daring dan

hibrida. Skor literasi matematika Internasional PISA 2022 sebanyak 82%

negara mengalami penurunan dengan rata-rata 21 poin. Namun, skor Indonesia

turun 13 poin lebih baik dari  rata-rata Internasional. Dari hasil ini, rata-rata

negara OECD yaitu tiga perempat siswa melaporkan rasa percaya diri

menggunakan berbagai teknologi dan platform pembelajaran di sekolah

dengan digital meningkat 14 poin lebih tinggi (Azhar et al., 2023).

Pembelajaran matematika di Indonesia akan terus mengalami kenaikan apabila

diimplementasikan dengan media dan penyampaian yang tepat kepada siswa.

Dalam pembelajaran, banyak siswa yang membutuhkan pembelajaran

yang lebih menarik agar matematika yang dianggap sulit oleh siswa bisa lebih

mudah untuk dipahami, dan suatu pengetahuan akan menjadi lebih bermakna
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bagi siswa dalam tahap pembelajaran dikaitkan dengan konteks atau

permasalahan dalam kehidupan nyata (Permatasari, 2021). Oleh sebab itu,

matematika dapat digunakan untuk membantu pemecahan  masalah dalam

kehidupan sehari-hari, khususnya terkait dengan budaya yaitu melalui

etnomatematika di sekolah.

Etnomatematika merupakan pembelajaran dengan mengintegrasikan

konsep dan praktek matematika dengan unsur budaya dan tradisi yang dapat

meningkatkan pemahaman peserta didik. Mengaitkan pembelajaran

matematika dengan budaya tentu akan mempermudah proses pembelajaran

matematika itu sendiri, dimana pembelajaran akan lebih mudah memahami

setiap topik yang dipelajari karena relevan dengan kehidupan budaya sehari-

hari para siswa (Andari et al., 2022). Penggunaan etnomatematika sebagai

pendekatan dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk

melihat keterkaitan antara matematika dan kehidupan sehari-hari. Peserta didik

akan lebih mudah memahami konsep matematika melalui pembelajaran

berbasis budaya. Sirate mengungkapkan terdapat lima kemungkinan kurikulum

etnomatematika dapat diterapkan; yaitu (1) Etnomatematika dirancang dalam

konteks yang sesuai dan bermakna, (2) Disampaikan dalam bentuk konten atau

isi budaya khusus yang berbeda dengan konsep matematika umumnya, (3)

Konsep berikutnya dalam kurikulum etnomatematika adalah membangun ide

bahwa etnomatematika berada pada tahapan pengembangan pemikiran

matematika yang terapkan dalam bidang pendidikan, (4) Penerapan kurikulum

etnomatematika dapat menjadi bagian ide matematika, (5) Kurikulum
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etnomatematika merupakan integrasi konsep dan praktek matematika ke dalam

budaya siswa (Sihombing & Simanjuntak, 2020).

Etnomatematika yang diambil untuk penelitian ini yaitu batik Jlamprang

yang merupakan ragam hias batik yang terdapat di Pekalongan. Motif batik

Jlamprang merupakan salah satu motif batik yang memiliki unsur penyusunan

yang bentuknya dapat didekati dengan bentuk bangun datar seperti materi yang

akan diteliti pada penelitian ini. Konsep geometri pada bangun datar yang

meliputi luas dan keliling dapat ditemukan dalam motif-motif batik Jlamprang.

Luas dan keliling pada bangun datar yang tampak dalam motif batik Jlamprang

yaitu persegi, belah ketupat, lingkaran, dan segitiga (Irawan et al., 2022).

Etnomatematika memiliki peran yang penting dalam memahami dan

melestarikan warisan budaya seperti batik Jlamprang dari Pekalongan. Dalam

penelitian ini, batik Jlamprang dipilih sebagai objek studi karena motifnya

dapat didekati dengan konsep geometri pada bangun datar seperti persegi,

belah ketupat, lingkaran, dan segitiga. Etnomatematika membantu dalam

mengenali dan menganalisis pola-pola matematika yang tersembunyi dalam

karya seni tradisional ini, seperti luas dan keliling. Dengan pemahaman tentang

konsep-konsep matematika yang terkandung dalam batik Jlamprang,

etnomatematika dapat berkontribusi dalam melestarikan kebudayaan asli

Pekalongan. Pengetahuan ini juga dapat mendorong apresiasi dan pemahaman

yang lebih dalam terhadap budaya lokal, sehingga mencegah terjadinya

penghilangan atau penyimpangan terhadap kebudayaan asli.
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Secara tidak langsung, pemahaman etnomatematika tentang batik

Jlamprang dapat mempengaruhi pembelajaran matematika dengan

memberikan contoh konkret tentang penerapan konsep-konsep matematika

dalam konteks budaya lokal, sehingga meningkatkan minat dan pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memicu minat

siswa terhadap matematika, peneliti memutuskan untuk menggunakan batik

Jlamprang sebagai media pembelajaran. Dengan pendekatan ini, pembelajaran

matematika tidak hanya mencakup konsep-konsep matematika, tetapi juga

nilai-nilai etnomatematika yang terkandung dalam batik tersebut dapat

disampaikan kepada siswa. Melalui penggunaan batik Jlamprang, siswa dapat

diperkenalkan pada budaya lokal dari daerah Pekalongan, sehingga

meningkatkan apresiasi mereka terhadap warisan budaya serta memperkuat

koneksi antara materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Tujuan

mengembangkan model kurikulum etnomatematika adalah untuk membantu

siswa menjadi sadar akan bagaimana siswa dapat berpikir secara matematik

menurut budaya dan tradisi mereka. . Berdasarkan penelitian sebelumnya,

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah perlu implementasi

pembelajaran inovatif berbasis etnomatematika.

Selain kemampuan  pemecahan masalah  matematis, penting bagi siswa

untuk memiliki kemandirian belajar., Kemandirian belajar menurut Yulietri,

Mulyoto, dan Leo (2015) adalah: 1) Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan

inovatif, 2) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, 3) Tidak lari

atau menghindari masalah, mendalam, 4) Apabila menjumpai masalah
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dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, 5) Tidak merasa rendah

diri apabila berbeda dengan orang lain, 6) Berusaha bekerja dengan penuh

ketekunan, 7) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. Siswa yang

memiliki kemandirian belajar yang baik akan berusaha untuk melaksanakan

tugasnya sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Sedangkan siswa yang

tidak memiliki kemandirian belajar akan mudah terpengaruh dengan temannya.

Kemandirian belajar memberikan kontibusi besar terhadap hasil belajar

(Kiptiyah et al., 2021). Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan

kemandirian belajar adalah proses melatih tanggung jawab dalam

menyelesaikan masalah sehingga tidak bergantung kepada orang lain.

Menurut Parker, kemandirian merupakan kemampuan untuk mengelola

semua yang dimilikinya sendiri yaitu mengetahui bagaimana mengelola waktu,

berjalan dan berpikir secara mandiri disertai dengan kemampuan dalam

mengambil keputusan dan memecahkan masalah (Nasution, 2018). Menurut

Mudjiman, berpendapat bahwa kemandirian belajar merupakan sifat serta

kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang

didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki

(Laksana & Hadijah, 2019).  Kemandirian belajar merupakan suatu usaha

untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya

sendiri. Hal ini bertujuan menguasai suatu materi sehingga bisa dipakai untuk

memecahkan masalah yang sering dihadapi. Oleh karena itu kemandirian

belajar seseorang harus proaktif serta tidak bergantung pada guru (Susilo &

Pertiwi, 2021). Sehingga dapat disimpulkan menurut para ahli kemandirian
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belajar adalah kemampuan yang dimiliki diri sendiri dan bertanggung jawab

terhadap kegiatan belajar tanpa adanya paksaan dan bantuan orang lain.

Matematika tidak hanya subjek untuk dipelajari dan dipikirkan, tetapi

juga dihasilkan. Oleh karena itu, proses berpikir matematika membutuhkan

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat (Syamsuri et al., 2018) . Salah satu

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa

adalah model pembelajaran flipped classroom. Flipped classroom merupakan

pembelajaran dimana siswa belajar mandiri di rumah melalui video

pembelajaran maupun materi pelajaran yang diberikan sebelumnya, sementara

waktu di kelas digunakan untuk diskusi dan pemecahan masalah. Model

pembelajaran dengan flipped classroom ini memanfaatkan media pembelajaran

yang dapat diakses secara online oleh siswa yang mampu mendukung materi

pembelajarannya (Maolidah et al., 2017). Model pembelajaran flipped

classroom juga mengajarkan siswa untuk menemukan dan memahami konsep

secara mandiri mengerjakan tugas dan menyelesaikan masalah yang belum

dipahami di kelas. Pembelajaran melalui flipped classroom menjadi solusi

yang dipilih dan digunakan guru dalam menghadapi perkembangan teknologi.

Penerapan flipped classroom pada kegiatan pembelajaran lebih berpusat

pada siswa sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan 4C yang

meliputi Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan

menyelesaikan masalah), Creativity (kreativitas), Communication Skills

(kemampuan berkomunikasi), dan Ability to Work Collaboratively
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(kemampuan untuk bekerja sama). Flipped classroom merupakan wujud

pembelajaran yang bervariasi berkaitan pelajaran di sekolah sehingga lebih

bermakna. Selain itu, pembelajaran akan lebih dipahami siswa apabila

berkaitan dengan kehidupan langsung dalam proses pembelajarannya. Model

Pembelajaran ini memiliki peran penting pada proses pembelajaran dalam

membentuk pola berpikir, pemecahan masalah matematis, dan kemandirian

belajar. Dengan demikian, flipped classroom ini diaplikasikan dengan bantuan

etnomatematika dalam pembelajaran di kelas. Pada penelitian ini pelaksanaan

pembelajaran inovatif berbasis etnomatematika diilmplementasikan

menggunakan flipped classroom dengan muatan materi geometri bangun datar.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Kesesi

Kabupaten Pekalongan, kemampuan pemecahan masalah matematis belum

maksimal dalam pembelajaran matematika di kelas dilihat dari cara siswa

menyelesaikan soal, masih berpusat pada guru, sama halnya dengan

kemandirian belajar siswa masih tergantung dengan penjelasan dari guru dan

belum diarahkan secara mandiri sehingga pemikiran siswa kurang berkembang

dan sulit memahami materi. Selain itu belum terdapat penggunaan flipped

classroom karena masih berpedoman pada pembelajaran di kelas secara

langsung, serta belum terdapat kaitan etnomatematika pada pembelajaran.

Sehingga peneliti mengharapkan  adanya pelestarian budaya sekitar siswa

melalui mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan perwakilan

siswa di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan, terdapat beberapa
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temuan yang menunjukkan kondisi pembelajaran matematika yang perlu

diperbaiki. Pertama, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih

rendah, terutama dalam menyelesaikan soal kontekstual dan soal yang

berhubungan dengan geometri bangun datar. Rata-rata nilai ulangan harian

juga belum mencapai KKM. Kedua, kemandirian belajar siswa dalam

pembelajaran matematika juga belum baik, karena masih bergantung pada

penjelasan materi dari guru. Seharusnya siswa sudah mempersiapkan diri

dengan mempelajari materi terlebih dahulu, tetapi sebagian besar dari mereka

belum melakukannya.

Ketiga, penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam

pembelajaran matematika belum diterapkan dengan baik. Berdasarkan hasil

pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran di SMP Negeri 3 Kesesi masih

konvensional; materi diajarkan di kelas oleh guru, sementara siswa

mengerjakan latihan di rumah. Belum ada praktik di mana siswa mempelajari

materi mandiri sebelum kelas untuk diskusi dan pembelajaran aktif. Hal ini

menunjukkan bahwa potensi pembelajaran interaktif dan berpusat pada siswa

melalui model flipped classroom belum dimanfaatkan optimal. Sebagian besar

siswa kurang mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai, meskipun

materi telah disediakan secara daring oleh guru.

Keempat, belum tersedianya pembelajaran yang mengintegrasikan

budaya lokal seperti etnomatematika atau penerapan lingkungan sekitar

sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa. Diperlukan upaya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan memperbaiki faktor-
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faktor tersebut guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan

berdaya. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian

yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau

dari Kemandirian Belajar Melalui Model Flipped classroom Berbasis

Etnomatematika di SMP Negeri 3 Kesesi”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum maksimal dalam

pembelajaran matematika di kelas.

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

3. Kemandirian belajar siswa masih tergantung dengan penjelasan dari guru

dan belum diarahkan secara mandiri.

4. Pembelajaran di kelas masih menggunakan pembelajaran konvensional

seperti pada umunya.

5. Pembelajaran matematika disana belum berbasis etnomatematika.

6. Penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran

matematika belum diterapkan dengan baik.

1.3 Pembatasan Masalah

Banyak hal yang menyebabkan siswa memiliki kemampuan pemecahan

masalah  matematis yang belum maksimal serta cenderung rendah.

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membentuk batasan atas ruang

lingkup penelitian yang dilakukan. Adapun, peneliti hanya membatasi
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permasalahan pada pengaruh penerapan model pembelajaran flipped

classroom berbasis etnomatematika pada materi lingkaran terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Kesesi, level kemandirian belajar dan level kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa melalui model pembelajaran flipped classroom berbasis

etnomatematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi, serta

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Kesesi ditinjau dari kemandirian belajar melalui model pembelajaran flipped

classroom berbasis etnomatematika pada materi lingkaran.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran flipped classroom berbasis

etnomatematika pada materi lingkaran terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi?

2. Bagaimana level kemandirian belajar dan level kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa melalui model pembelajaran flipped classroom

berbasis etnomatematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP Negeri 3

Kesesi?

3. Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi ditinjau dari kemandirian belajar melalui

model pembelajaran flipped classroom berbasis etnomatematika pada

materi lingkaran?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari adanya penelitian ini

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan pembelajaran flipped classroom berbasis

etnomatematika pada materi lingkaran terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi.

2. Untuk menganalisis level kemandirian belajar dan level kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran flipped

classroom berbasis etnomatematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP

Negeri 3 Kesesi.

3. Untuk menguji pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi ditinjau dari kemandirian belajar melalui

model pembelajaran flipped classroom berbasis etnomatematika pada

materi lingkaran?

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan memberikan manfaat teoritis

dan praktis sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari

kemandirian belajar, sebelum dan sesudah penerapan model flipped

classroom berbasis etnomatematika.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan

yang bermanfaat bagi siswa dan guru. Siswa mendapat motivasi serta

pengalaman belajar yang baik sehingga kemandirian belajar dan

pemecahan masalah matematis siswa meningkat.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif

pembelajaran flipped classroom berbasis etnomatematika  yang dapat

digunakan oleh guru dalam meningkatkan kemandirian belajar dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

c. Penelitian ini diharapkan sebagai gerbang terhadap peneliti lainnya

mengenai kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematis.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian skripsi perlu dilakukan agar bisa

mempermudah pemahaman, penjelasan, dan pencarian pokok-pokok

masalah yang akan dikaji, diantaranya yaitu:

1.7.1 Bagian Awal

Pada bagian ini terdapat halaman sampul luar, halaman judul,

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, transliterasi, halaman persembahan, halaman

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan

daftar lampiran.
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1.7.2 Bagian Inti

Pada bagian inti terdapat pendahuluan, teori pada landasan

penelitian, hasil penelitian dan penutup.

a. BAB I (Pendahuluan)

Pada BAB I (Pendahuluan) terdiri dari: 1) Latar Belakang

Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Manfaat

Penelitian, dan 5) Sistematika Penulisan.

b. BAB II (Landasan Teori)

Pada BAB II (Landasan Teori) terdiri dari: 1) Deskripsi

Teoritik, 2) Penelitian yang Relevan, 3) Kerangka Berpikir,  dan 4)

Hipotesis.

c. BAB III (Metode Penelitian)

Pada BAB III (Metode Penelitian) terdiri dari: 1) Jenis dan

Pendekatan, 2) Tempat dan Waktu Penelitian, 3) Variabel Penelitian,

4) Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel, 5) Teknik

Pengumpulan Data, 6) Uji Instrumen, dan 7) Teknik Analisis Data.

d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan)

Pada BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari: 1)

Data Hasil Penelitian, 2) Analisis Data, dan 3) Pembahasan.

e. BAB V (Penutup)

Pada BAB V (Penutup) terdiri dari: 1) Kesimpulan, dan 2) Saran.
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1.7.3 Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan

Lampiran.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian serta analisis data, maka dapat dihasilkan

kesimpulan pembahasan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas

kontrol pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kesesi.

2. Terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Jika

pada kelas eksperimen, distribusi kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa bervariasi dengan dominasi pada kategori nilai kurang dan

baik. Sebaliknya, hasil post-test di kelas kontrol menunjukkan bahwa

mayoritas siswa mengalami kesulitan yang lebih besar dalam pemecahan

masalah matematis.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

sehingga berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

mengajukan beberapa saran atau rekomendasi untuk peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Adapun saran-saran tersebut adalah

sebagai berikut:
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1. Guru dapat menyediakan panduan lebih rinci dan materi pendukung yang

memadai untuk membantu siswa mempersiapkan diri sebelum sesi kelas.

Selain itu, memberikan bimbingan dan umpan balik secara berkelanjutan

dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan belajar mandiri mereka.

2. Disarankan agar materi etnomatematika disusun sedemikian rupa sehingga

lebih terintegrasi dengan konsep matematika formal. Ini dapat membantu

siswa memahami dan mengaplikasikan konsep matematika dalam kontek

kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman

mereka.

3. Penting bagi sekolah untuk menyediakan akses yang memadai ke teknologi

dan sumber daya pembelajaran online guna kemudahan siswa dalam

mengakses materi pembelajaran dan berpartisipasi dalam proses belajar

secara mandiri.

4. Pentingnya evaluasi berkala, dimana sekolah dapat mengidentifikasi area

yang memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi baru untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi.
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